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ABSTRACT 
 
A medicinal plant known as Java ginseng (Talinum paniculatum Gaertn.) may thrive in a variety of 
water availability situations. The quantity of endophytic bacteria a plant contains affects its 
capacity to survive in stressful environments. The objective of this study was to identify and separate 
endophytic bacteria from Javanese ginseng roots that had undergone various water availability 
treatments. A description method was utilized, in which isolated isolates were given morphological 
descriptions, assessed for similarity indexes, and then categorized. Endophytic microbe abundance 
and diversity varied according to this study, but plants treated with water scarcity displayed higher 
abundance and diversity. While endophytes of plant origin treated with 60% field capacity (FC) had 
the maximum diversity, root samples treated with 80% (FC) had the highest microbial abundance. 
Ten species groupings were created from the 42 isolated isolates based on a coefficient value of > 
70%. 
 
Keywords:  Javanese ginseng, endophytes, diversity, abundance water availability, stress 
environment  
 
ABSTRAK 

 

Ginseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn.) merupakan tanaman obat yang mampu bertahan 
dalam kondisi ketersediaan air yang beragam. Kemampuan suatu tanaman untuk bertahan dalam 
kondisi cekaman banyak dikaitkan dengan kandungan mikroorganisme endofit yang dimilikinya. 
Tujuan penelitian ini untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi mikroba endofit dari akar ginseng 
jawa yang telah diberi perlakuan ketersediaan air berbeda. Metode yang digunakan adalah 
metode deskripsi dimana isolate yang terisolasi dikarakterisasi secara morfologi dan dianalisis 
untuk melihat indeks kesamaan dan dikelompokkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kelimpahan jumlah dan keragaman mikroba endofit, dimana tanaman yang diberi 
perlakuan kekurangan air menunjukkan kelimpahan dan keragaman yang lebih tinggi. 
Kelimpahan mikroba tertinggi terdapat pada sampel akar dengan perlakuan 80% kapasitas 
lapang (KL) sedangkan keragaman tertinggi terdapat pada endofit asal tanaman dengan 
perlakuan 60% KL. Dari 42 isolat yang terisolasi, terbentuk 10 kelompok spesies berdasarkan 
nilai koefisien > 70%.  

 

Kata Kunci: ginseng jawa, endofit, kelimpahan, keragaman, ketersediaan air, stress lingkungan 
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PENDAHULUAN  

Tanaman obat termasuk salah satu 

spesies yang pertumbuhannya sangat 

dipengaruhi oleh faktor alam baik biotik 

maupun abiotik. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah 

ketersediaan air. Talinum paniculatum Gaertn. 

atau lebih dikenal dengan nama ginseng jawa 

merupakan salah satu tanaman obat yang 

memiliki mekanisme ketahanan dibawah 

tekanan perbedaan ketersediaan air 

(Nurcahya et al., 2022). 

 Tumbuhan biasanya merespon tekanan 

atau cekaman dengan memproduksi senyawa 

metabolit sekunder. Namun perkembangan 

baru dalam bidang ekologi mikroba 

menunjukkan bahwa kemampuan tanaman 

mengatasi cekaman abiotik erat kaitannya 

dengan interaksi yang terjalin antara tanaman 

dan mikroba endofit (Kamran et al., 2022).  

Endofit merupakan mikroorganisme 

yang menghuni organ tumbuhan. Di dalam 

tumbuhan, endofit berperan untuk 

detoksifikasi senyawa beracun, pertahanan 

terhadap pathogen, produksi hormone 

pemacu pertumbuhan, menghasilkan 

metabolit sekunder yang penting secara 

bioteknologi, membantu daur ulang nutrisi,  

dan bertindak sebagai biotransformer dari 

bahan kimia yang berbeda (Nath et al., 2020; 

Rana et al., 2019). 

Keragaman, komposisi, dan struktur 

komunitas mikroba endofit dipengaruhi oleh 

faktor biotik dan abiotik (Walitang et al., 

2018). Faktor lingkungan tidak hanya 

mempengaruhi distribusi tanaman obat, 

tetapi juga menentukan spesies bakteri 

endofit yang dapat mengkolonisasi tanaman 

inang sepanjang siklus hidupnya (Deng et al., 

2011). Namun, informasi mengenai tanaman 

dan faktor lingkungan yang membentuk 

struktur komunitas bakteri endofit masih 

terbatas 

Penelitian kami sebelumnya 

menunjukkan bahwa ginseng jawa dapat 

bertahan pada kondisi cekaman air. Bahkan 

pertumbuhan tanaman tersebut yang paling 

baik berada pada kondisi ketersediaan air 

sebanyak 50% kapasitas lapang (Nurcahya et 

al., 2022). Hal ini menggiring asumsi apakah 

ketahanan tanaman tersebut terkait dengan 

mikroba endofit yang dikandungnya atau 

tidak. 

Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa ketahanan tanaman dapat dipengaruhi 

oleh endofit pada akar tanamann tersebut 

yang mampu mempertahankan atau 

meningkatkan respon ekofisiologis dan/atau 

hasil panen tanaman tersebut  (Coleman-Derr 

& Tringe, 2014; Molina-Montenegro et al., 

2016; Thom et al., 2012). 

Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian 

awal berupa isolasi dan karakterisasi 

mikroorganisme endofit dari akar tanaman 

ginseng jawa yang berasal dari tanaman 

dengan perlakuan berbagai kondisi 

ketersediaan air. 

 

METODE  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

April – September 2022 di Laboratorium 
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Mikrobiologi Fakultas Pertanian Universitas 

Siliwangi. 

 

Pengambilan Sampel 

Sampel akar ginseng jawa diperoleh 

dari tanaman usia 7 bulan yang telah diberi 

perlakuan ketersediaan air sebesar 50% (A), 

60% (B), 70% (C), 80% (D), 90% (E), 100% 

(F), dan 110% (G) dari kapasitas lapang (KL) 

yang ditanam di Green House Fakultas 

Pertanian Universitas Siliwangi Kampus 

Mugarsari. Sampel diambil dari masing-

masing perlakuan. 

 

Isolasi Endofit 

Isolasi endofit dilakukan dengan 

metode cawan sebar. Pertama-tama sampel 

akar dicuci dengan air mengalir, lalu sampel 

dipotong dan ditimbang sebanyak 1 gr, 

kemudian dilakukan sterilisasi permukaan. 

Metode sterilisasi permukaan mengacu pada  

Ginting et al., (2020). Potongan akar direndam 

dalam alkohol 70% selama 1 menit, 

dilanjutkan direndam dalam larutan Natrium 

Hipoklorit 5,25% selama 2 menit. Potongan 

akar kemudian dibilas dengan akuades steril 

sebanyak 3 kali. 

Sampel kemudian dihaluskan dengan 

menggunakan mortar steril dan dilakukan 

pengenceran dengan menggunakan 9 mL 

larutan fisiologis steril (0,85% NaCl) hingga 

pengenceran 10-4. Pada tiap pengenceran, 

diambil 0,1 ml larutan, kemudian 

ditumbuhkan di dalam media NA dengan 3 

kali (triplo) pengulangan, lalu diinkubasi 

selama 2-3 hari pada suhu ruang. Jumlah 

koloni bakteri dihitung dengan metode cawan 

hitung/ Total Plate Count (TPC). Keragaman 

endofit dilihat berdasarkan jumlah isolate 

yang terisolasi dari setiap sampel. 

 

Karakterisasi Mikorba Endofit 

Karakterisasi mikroba endofit 

dilakukan berdasarkan karakter morfologi 

secara makroskopis dan mikroskopis. 

Pengamatan makroskopis pada mikroba 

endofit dilakukan dengan melihat bentuk, 

permukaan, warna hingga ukuran koloni dari 

isolate. Pengamatan mikroskopis dilakukan 

dengan teknik pewarnaan gram.  

 

Analisis Deskriptif  

Karakterisasi morfologi secara 

makroskopis dilakukan dengan berpedoman 

pada Bergey’s Manual of Determinative 

Bacteria (2nd Edition). Hasil karakterisasi 

tersebut kemudian dianalisis menggunakan 

software NTSYSpc untuk menghasilkan 

dendogram yang bertujuan untuk menghitung 

koefisien kesamaan kekerabatan antar isolat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Mikroba endofit dapat diisolasi dari 

akar tanaman ginseng jawa yang telah diberi 

perlakuan cekaman air berdasarkan kapasitas 

lapang. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat perbedaan kelimpahan jumlah 

koloni mikroba endofit yang terisolasi dari 

masing-masing sampel.  Tabel 1 menunjukkan 

bahwa mikroba endofit paling sedikit berasal 

dari tanaman ginseng jawa dengan perlakuan 

110% KL (G) yaitu sebanyak 7,55 x 103 CFU 
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ml-1. Sementara itu, jumlah kelimpahan 

terbanyak berasal dari tanaman ginseng jawa 

dengan perlakuan 80% KL (D) yaitu sebanyak 

67 x 105 CFU ml-1.   

 

Tabel 1. Kelimpahan Koloni Mikroba Endofit  

Asal sampel 
Jumlah Koloni (CFU 
ml-1 

A (50% KL) 8, 19 x 105 

B (60% KL) 2,24 x 104 

C (70% KL) 8,53 x 103 

D (80% KL) 67 x 105 

E (90% KL) 28,85 x 105 

F (100% KL) 2,78 x 104  

G (110% KL) 7,55 x 103 

 

Keragaman mikroba endofit dapat 

dilihat pada Gambar 1. Terdapat perbedaan 

jumlah keragaman isolate pada setiap sampel. 

Sampel B (60% KL) memiliki jumlah keragam 

mikroba endofit paling tinggi yaitu 19% dari 

total 42 Isolat. Sedangkan keragaman endofit 

terendah terdapat pada sampel akar F (100% 

KL).  Koloni endofit yang telah diisolasi dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

Kelimpahan bakteri endofit dipengaruhi 

oleh berbagai faktor eksternal seperti musim, 

ketinggian, garis lintang dan bujur, juga 

kondisi tanah (Chiellini et al., 2015; Yang et al., 

2018). Kelimpahan koloni endofit cenderung 

tinggi pada tanaman ginseng jawa dalam 

keadaan cekaman kekeringan yaitu pada akar 

yang berasal dari perlakuan kapasitas lapang 

50%, 60%, 80%, dan 90%. Begitu pula dengan 

keragaman, jenis mikroba yang ditemukan 

lebih dari 15% dari total isolate adalah pada 

sampel dari perlakuan 60% dan 70% KL. 

Namun hasil penelitian menunjukkan 

mikroba pada perlakuan 110% KL memiliki 

keragaman yang cukup banyak juga (17%).  

Penelitian ini menunjukan bahwa ketersedian 

air tanah berpengaruh terhadap kelimpahan 

dan keragaman mikroba endofit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentasi keragaman isolate 
endofit yang terisolasi 

 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

ketersedian air tanah dan curah hujan 

tahunan berkorelasi erat dengan keragaman 

bakteri endofit yang kemudian diikuti dengan 

factor garis lintang dan bujur, serta 

kandungan nitrogen dan kalium tanah (Xu et 

al., 2014).  Kepadatan populasi dan distribusi 

bakteri endofit dipengaruhi oleh faktor biotik 

dan abiotik yang dihadapi tanaman, termasuk 

interaksi mikroba-mikroba, interaksi 

tanaman-mikroba, dan tekanan lingkungan 

(Ryan et al., 2008). Kemampuan 

mempertahankan perubahan struktur dan 

keragaman endofit tersebut merupakan 

bagian dari mekanisme fisiologis untuk 

memastikan tanaman beradaptasi dengan 

lingkungannya (Wu et al., 2021). Dalam 

A
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kondisi tekanan lingkungan berupa 

kekurangan air, mikroorganisme endofit 

mengkoloni rizosfer dan mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

melalui berbagai meknisme secara langsung 

dan tidak langsung. Endofit tanaman dapat 

menghasilkan hormon yang mendorong 

pertumbuhan tanaman dan pengembangan 

(Kamran et al., 2022). Azospirillum brasilense 

meningkatkan toleransi terhadap cekaman 

kekeringan pada tanaman Arabidopsis 

thaliana dengan meningkatkan produksi ABA 

(Cohen et al., 2015).  

 

Gambar 2. Bakteri endofit yang diisolasi dari 
akar ginseng jawa. Keterangan : a. Bakteri 
endofit asal sampel A, b. Bakteri endofit asal 
sampel B, c. Bakteri endofit asal sampel C, d. 
Bakteri endofit asal sampel D, e. Bakteri 
endofit asal sampel E, f. Bakteri endofit asal 
sampel F, g. Bakteri endofit asal sampel G. 
 

Bakteri endofit yang telah diisolasi 

kemudian diamati secara makroskopis. 

Berdasarkan hasil pengamatan secara 

makroskopis morfologi koloni bakteri 

(bentuk, margin, warna, elevasi, permukaan 

dan ukuran) dari akar ginseng jawa 

didapatkan 42 isolat koloni bakteri. Sebagian 

besar (22 isolat) mempunya bentuk bulat/tepi 

yang tidak terputus (circular), 21 isolat 

memiliki tepi (margin) bulat rata (entire). 

Berdasarkan tipe elevasi, sebagian besar (16 

isolat) berelevasi raised (sedikit meninggi). 

Sementara itu permukaan koloni sebagian 

besar (38 isolat) memiliki permukaan 

mengkilap. Sebanyak 23 isolat berukuran 

kecil, 9 isolat berukuran sedang, 8 isolat 

berukuran besar dan 2 isolat berukuran titik 

(pinpoint). Data selengkapnya mengenai 

identifikasi makroskopis bakteri endofit dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Identifikasi mikroskopis bakteri endofit 

dilakukan dengan pewarnaan gram (Gambar 

3). Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 42 

isolat bakteri endofit ginseng jawa, 18 isolat 

merupakan bakteri gram negatif dengan 

bentuk sel basil sementara 8 isolat yang 

termasuk bakteri gram negatif dengan bentuk 

sel kokus. 6 isolat termasuk ke dalam bakteri 

gram positif dengan bentuk sel kokus dan 10 

isolat lainnya merupakan bakteri gram positif 

yang berbentuk basil.  

  

Gambar 3. Hasil pewarnaan gram isolate 
bakteri endofit. A = Isolat GJ-C5 ; B = Isolat GJ-
E5
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Tabel 2. Karakter morfologi secara makroskopis dan mikroskopis mikroba endofit yang terisolasi 

No. 
Kode 

isolat 
Bentuk Elevasi Margin Ukuran Warna 

Permuka-

an 

Uji 

gram 

Bentuk 

sel 

1. GJ-A111 circular convex entire moderate kekuningan mengkilap - Basil 

2. GJ-A216 irregular flat lobate large putih mengkilap + Basil 

3. GJ-A33 irregular flat undulate large 
bening 

kecoklatan 
mengkilap + Kokus 

4. GJ-A417 circular convex undulate small putih mengkilap + Basil 

5. GJ-A54 irregular raised undulate small 
putih 

kekuningan 
mengkilap + Basil 

6. GJ-A610 Circular raised entire small bening mengkilap + Basil 

7. GJ-A726 irregular raised lobate moderate kuning mengkilap + Basil 

8. GJ-A828 circular convex entire small orange mengkilap - Basil 

9. GJ-B118 Irregular flat lobate large bening mengkilap + Kokus 

10. GJ-B219 circular umbonate entire small putih mengkilap - Basil 

11. GJ-B313 circular raised entire small orange mengkilap + Kokus 

12. GJ-B41 irregular raised undulate small putih mengkilap - Basil 

13. GJ-B514 circular umbonate entire small orange mengkilap - Kokus 

14. GJ-B69 circular convex entire small putih mengkilap - Basil 

15. GJ-B727 circular convex entire small orange mengkilap + kokus 

16. GJ-C111 circular convex entire moderate kekuningan mengkilap - Basil 

17. GJ-C25 irregular flat lobate large bening mengkilap + Basil 

18. GJ-C39 circular convex entire small putih mengkilap - Basil 

19. GJ-C46 irregular flat undulate moderate putih kasar - Kokus 

20. GJ-C52 irregular flat lobate large putih mengkilap - Kokus 

21. GJ-D19 Circular convex entire small putih mengkilap - Basil 

22. GJ-D21 irregular raised undulate small putih mengkilap - Basil 

23. GJ-D32 irregular flat lobate large putih mengkilap - Kokus 

24. GJ-D425 Circular raised entire moderate kekuningan mengkilap - Kokus 

25. GJ-D515 circular convex entire pinpoint merah mengkilap + Kokus 

26. GJ-E111 circular convex entire moderate kekuningan mengkilap - Basil 

27. GJ-E22 irregular flat lobate large putih mengkilap - Kokus 

28. GJ-E312 circular convex entire small orange muda mengkilap - Basil 

29. GJ-E49 circular convex entire small putih mengkilap - Basil 

30. GJ-E520 irregular flat lobate large putih mengkilap + Kokus 

31. GJ-E67 irregular raised undulate small orange tua mengkilap - Basil 

32. GJ-F121 irregular flat lobate large bening mengkilap - Basil 

33. GJ-F217 circular convex undulate small putih mengkilap + Basil 
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No. 
Kode 

isolat 
Bentuk Elevasi Margin Ukuran Warna 

Permuka-

an 

Uji 

gram 

Bentuk 

sel 

          

34. GJ-F310 circular raised entire small bening mengkilap + basil 

35. GJ-F422 circular flat entire moderate putih mengkilap + Basil 

36. GJ-G15 irregular flat lobate large bening mengkilap + Basil 

37. GJ-G29 circular convex entire small putih mengkilap - Basil 

38. GJ-G323 irregular raised undulate small kekuningan mengkilap - Kokus 

39. GJ-G48 irregular raised entire small putih mengkilap - Basil 

40. GJ-G59 circular convex entire small putih mengkilap - Basil 

41. GJ-G61 irregular raised undulate small putih mengkilap - Basil 

42. GJ-G724 irregular convex undulate small putih kasar - Kokus 

Pada tabel 2. Koloni mikroba endofit 

dari akar ginseng jawa memiliki bentuk, tepi 

(margin), warna, elevasi, permukaan dan 

ukuran yang beragam. Mikroba menunjukan 

perbedaan penampilan mereka secara 

makroskopis ketika ditumbuhkan pada 

berbagai media. Perbedaan ini disebut 

karakteristik budaya (cultural characteristic) 

yang digunakan sebagai dasar untuk 

memisahkan mikroorganisme menjadi 

taksonomi kelompok (Cappuccino & Sherman, 

2013). Warna, ukuran, bentuk dan tekstur 

permukaan mirkoba ditentukan oleh susunan 

genetic organisme dan sangat dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan termasuk ketersediaan 

nutrisi, suhu, dan waktu inkubasi (Leboffe & 

Pierce, 2016). 

Analisis kekerabatan berdasarkan 

karakter morfologi dapat dilihat pada bentuk 

dendogram (Gambar 4). Koefisien similaritas 

digunakan untuk mengukur proporsi karakter 

yang sesuai. Dalam penelitian ini, skala nilai 

output indeks similaritas yang digunakan 

adalah 0,00 - 1,00. Berdasarkan hasil 

similaritas tersebut. Isolat mikroba dapat 

dikelompokkan kedalam satu spesies jika 

memiliki indeks similaritas > 70% 

(Sulistyanto & Trimulyono, 2019).  Nilai 

koefisien > 70% diasumsikan semakin dapat 

mewakili matriks similaritas serta dapat 

menjadi dasar konstruksi bagan kekerabatan. 

Setiap bagan menunjukkan kesamaan spesies 

dan bagan diatasnya menunjukkan perbedaan 

spesies namun masih satu genus.  
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Gambar 4. Analisis hubungan kekerabatan (dendogram) Isolat Mikroba endofit akar ginseng 
jawa 
 

Dendogram menunjukkan bahwa 

mikroba endofit dengan kesamaan 

karakteristik morfologi cenderung 

mengelompok Bersama. Gambar 4 

menampilkan dua kelompok utama dengan 

koefisien kekerabatan 49%. Kelompok utama 

tersebut membentuk 3 subkelompok dimana 

masing-masing subkelompok tersebut 

membentuk 2 grup. Kesamaan karakteristik 

ini berdasarkan pada kesamaan bentuk, 

margin, elevasi, ukuran, warna, permukaan, 

bentuk sel dan jenis gram.  

Berdasarkan konsep taksospesies, 

strain mikroba dikelompokkan dalam satu 

spesies jika  memiliki indeks kesamaan > 70%, 

maka dari gambar dendogram tersebut 

terdapat 10 kelompok spesies. Kelompok 1 

terdiri dari isolate GJ-A111, GJ-C111, GJ-E111, 

dan GJ-D425. Kelompok 2 terdiri dari dua 

isolate yaitu GJ-A417 dan GJ-F217. Kelompok 

3 terdiri dari isolate GJ-A828, GJ-E312, GJ-B69, 

GJ-C39, GJ-D19, GJ-E49, GJ-G29, GJ-59, dan GJ-

B219. Kelompok 4 terdiri dari satu isolate 

yaitu GJ-F422. Kelompol 5 terdiri dari GJ-A610 

dan GJ-F310. Kelompok 6 terdiri dari GJ-B313, 

GJ-B727, dan GJ-B514. Kelompok 7 terdiri dari 

GJ-D515. Kelompok 8 terdiri dari GJ-A54 dan 

GJ-A726. Kelompok 9 terdiri dari GJ-G323. 

Kelompok terakhir terdiri dari GJ-B41, GJ-D21, 

GJ-G61, GJ-E67, dan GJ-G48. 

Tingkat kemiripan antar spesies dapat 

diperkirakan dengan menggunakan 

kekerabatan yang direpresentasikan sebagai 

dendogram. Berbeda dengan koefisien variasi, 

yang digunakan untuk menentukan seberapa 

banyak sifat yang dipilih bervariasi antar 

spesies. Dari hubungan tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa derajat keragaman dan 
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derajat homogenitas meningkat dengan 

bertambahnya jarak genetic dari kerabat 

terdekat, begitu pula sebaliknya (Suratman et 

al., 2000). Suatu individu yang tergabung 

dalam satu kelompok bagan/cluster artinya 

memiliki kekerabatan dan punya jarak genetik 

yang kecil.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

42 isolat mikroba endofit yang berhasil 

diisolasi yang dikelompokkan kedalam 10 

kelompok spesies. Kelimpahan dan 

keragaman mikroba endofit tertinggi berasal 

dari isolate yang diisolasi dari akar tanaman 

ginseng jawa yang diberi perlakuan 

ketersediaan air rendah atau kondisi cekaman 

kering. Keragaman endofit tertinggi terdapat 

pada akar dengan perlakuan 60% KL, 

sedangkan kelimpahan mikroba endofit 

terdapat pada sampel akar dengan perlakuan 

80% KL.  
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